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ABSTRAK

Pemilihan umum atau pemilu merupakan proses demokrasi yang sangat penting bagi suatu negara.
Proses pemilu yang bersih, jujur, adil dan terbuka memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa
negara sungguh-sungguh memperhatikan hak-hak warga negaranya dalam menunjuk pemimpin dan
wakilnya di badan legislatif dan eksekutif. Generasi milenial dinilai sebagai generasi yang melek
informasi dan pandai dalam menyerap informasi. Kendati demikian, banyak black campaign dan hoaks
yang disebarkan melalui media sosial. Hal ini dapat menyebabkan keresahan sosial di Masyarakat.
Podcast Pemilu 2024 ini adalah sebuah program kerja yang bertujuan untuk memberikan informasi-
informasi terkait pemilu yang terlaksana sehingga tidak terjadi mispersepsi terhadap penyelenggaraan
pemilu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam lima tahap dari mencari dan
mengumpulkan informasi hingga tahap pengeditan video rekaman hingga menyebarluaskan melalui
media sosial (Instagram). Dengan kemudahan mendapatkan informasi ini, diharapkan melalui podcast
ini masyarakat khususnya generasi Z dapat menggunakan hak pilihnya dengan benar.

Kata Kunci: Pemilu, Generasi Z, Podcast

ABSTRACT

Election is democratic process which is important for a country. Clean, honest, fair, and open election
process makes citizens understand that government put attention on citizen rights, specifically on
choosing political leaders on legislative and executives. Millennial Generation is understood as people
who aware of unpdated information. On the other hand, black campaign and hoax are conveyed by
social media. This leads to social unrest among citizens. Podcast Election 2024 is community service
program which aims to provide information to citizens regarding election, consequently, misperception
does not occur in executing election. This program is carried out by five phases from finding and
collecting the information to editing the video and distributing the content to the social media
(Instagram). Due to an ease of accessing information, this program can make Generation Z use their
citizen rights appropriately.
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1. PENDAHULUAN
Pemilu adalah singkatan dari Pemilihan Umum,

yaitu suatu proses di mana warga negara
memilih wakil-wakilnya dalam pemerintahan
atau lembaga-lembaga publik melalui cara-cara
demokratis  (Subiyanto, 2020). Pemilu
merupakan salah satu ciri negara menerapkan
sistem demokrasi (Santosa et al 2022). Selain
itu, Pemilu juga dijadikan sebagai sarana bagi
rakyat untuk melaksanakan kedaulatannya.
Menurut Pasal 1 Ayat (2) UUD NKRI Tahun
1945” Kedaulatan berada di tangan rakyat dan
dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar.
Salah satu instrumen untuk melaksanakan
kedaulatan rakyat itu adalah melalui pemilu
yang digelar secara langsung, umum, bebas,
rahasia (luber) dan jujur dan adil.

Negara Indonesia adalah negara yang menganut
sistem hukum kontinental. ~ Sistem ini
mengutamakan hukum tertulis yang berupa
peraturan perundang-undangan yang
merupakan produk legislasi sebagai sendi
utama sistem hukumnya (Al Atok, 2015).
Internet dan media sosial saat ini telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sebagian  besar  masyarakat  Indonesia
khususnya bagi warga kelas ekonomi
menengah ke atas dan para generasi muda yang
dikategorikan sebagai generasi  milenial.
Masifnya penggunaan internet dan juga media
sosial berbasis internet serta merta telah
menggeser peran media-media konvensional
atau wadah-wadah sosial yang selama ini masih
memiliki peran pokok dalam menyebarkan
beragam informasi termasuk pengetahuan bagi
warga.

Pemilihan Umum (PEMILU) merupakan pilar
utama dalam sistem demokrasi yang
memungkinkan ~ warga  negara  untuk
berpartisipasi  dalam  menentukan  arah
kebijakan negara. Seiring perkembangan
teknologi digital, peran media sosial semakin
mendominasi dalam menyebarkan informasi,
termasuk dalam konteks politik. Pemilu 2024
dihadapkan pada tantangan untuk
memanfaatkan secara optimal platform-media

sosial dalam menyampaikan informasi kepada
pemilih potensial. Generasi milenial dinilai
sebagai generasi yang melek informasi dan
pandai dalam menyerap informasi. Arus
informasi yang dikonsumsi oleh generasi
milenial menjadikan generasi ini kritis, namun
banyak pula yang acuh tak acuh terhadap isu-
isu politik (Syakhila, H. D. S., Oktavianingrum,
V. P., & An'nisaa, R.,2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial
telah menjadi saluran utama bagi berbagai
informasi, termasuk  politik.  Multazam,
Santoso, Dewi (2023) menyampaikan bahwa
media sosial, khususnya Instagram dapat
dimanfaatkan oleh institusi publik untuk
menyebarkan informasi dengan cepat dan luas.
Adinugroho (2019) juga menyampaikan bahwa
semakin intens informasi yang disampaikan di
media sosial, maka semakin banyak orang-
orang mencari informasi politik dan memiliki
keyakinan berkontribusi pada pemilihan umum.

Kendati demikian, tidak seluruh informasi di
media sosial dapat dipercaya. Pada tahun 2019,
berdasarkan data yang disampaikan oleh
Masyarakat Telematika Indonesia (Matel)
dalam Rasidin et al (2020), 34,60% dari
informasi yang tersebar di media sosial
merupakan hoaks. Selain itu, penelitian yang
dilaksanakan oleh Dewanti (2022) juga
menyampaikan bahwa black campaign juga
disampaikan melalui berbagai media sosial
yakni Facebook, Twitter, Instagram hingga
WhatsApp. Para pengguna media sosial juga
belum banyak yang mempunyai literasi digital
yang baik sehingga banyaknya berita bohong
yang muncul di media sosial mampu
menciptakan keresahan sosial (Wulandari
2023).

Pada KKN Kkali ini dilakukan di Desa Tegal
Harum yang merupakan salah satu desa yang
ada di Kecamatan Denpasar Barat, Provinsi
Bali, Indonesia. Desa ini memiliki delapan
Dusun/Banjar yaitu, Dusun/Banjar Tegal Sari,
Sapta Bumi, Bhuana Merta, Sanga Agung,
Cemara Agung, Buana Kubu, Sari Buana, dan
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Asta Buana. Penyampaian informasi yang
dilakukan oleh pihak PPS Desa Tegal Harum
sebagian besar dilakukan dengan melakukan
sosialisasi secara langsung ketika ada kegiatan-
kegiatan desa. Oleh karena itu, penyampaian
informasi mengenai PEMILU 2024 melalui
media sosial juga harus dilakukan sehingga
informasi yang sekiranya dibutuhkan oleh
masyarakat untuk PEMILU ini  dapat
tersebarluaskan dengan lebih efektif.

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan program kerja ini,
tentu ada beberapa tahapan yang dilalui. Tahap
pertama, mencari dan  mengumpulkan
informasi-informasi yang dibutuhkan mengenai
apa saja yang perlu diketahui oleh para pemilih.
Tahap kedua, menyiapkan daftar pertanyaan
yang akan ditanyakan kepada narasumber
sehingga pembahasan yang ada dalam podcast
tetap fokus pada target informasi yang ingin
tersampaikan. Tahap ketiga, menentukan
tanggal pelaksanaan dan meminta persetujuan
dari Ketua PPS Desa Tegal Harum untuk
menjadi narasumber serta meminta izin kepada
pihak kantor desa untuk menggunakan
perpustakaan sebagai tempat melaksanakan
podcast. Tahap selanjutnya yaitu melakukan
persiapan dan memastikan tempat dan alat-alat
yang digunakan proses rekaman sudah siap lalu
dilanjutkan dengan melakukan rekaman secara
keseluruhan.  Tahap terakhir yang harus
dilakukan  tentunya  melakukan  proses
pengeditan video rekaman dan mengunggah
hasilnya ke media sosial yang mana platform
yang digunakan adalah Instagram.

Adapun beberapa informasi yang dimuat
dalam podcast tersebut, yaitu:

e Tahapan-tahapan yang harus diikuti
oleh calon pemilih sebelum hari
pemungutan suara

e Jenis-jenis surat suara yang digunakan
dalam Pemilu 2024

e Cara mencoblos yang benar agar suara
pemilih sah serta kesalahan dalam
mencoblos sehingga suara pemilih
dinyatakan tidak sah untuk
diperhitungkan

o Dampak yang ditimbulkan jika banyak
yang memilih untuk golput

Untuk mendukung tercapainya tujuan
dari program kerja maka diperlukan bantuan
dari pihak PPS Desa terkait. Dengan melakukan
kerjasama dan kolaborasi dengan PPS Desa
Tegal Harum di platform media sosial, maka
target yang dituju dari dilaksanakannya
program Kerja dapat lebih mudah dijangkau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Program kerja PODCAST
PEMILU 2024 yang mengusung tema
“Sukseskan Pemilu 2024 bersama Generasi Z”
berhasil terlaksana pada tanggal 01 Februari
2024 untuk proses perekamannya. Proses
perekaman dilakukan di Perpustakaan Kantor
Desa Tegal Harum, Kecamatan Denpasar Barat,
Kota Denpasar, Provinsi Bali. Hasil video
podcast ini juga sudah berhasil diunggah pada
akun Instagram
@tegalharum_kkntematikundiknas serta
melakukan kolaborasi dengan akun Instagram
@pps_tegalharum pada tanggal 12 Februari
2024.
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Gérﬁbar 1 Feeds
@tegalharum_kkntematikundiknas
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Gambar 2 Proses Perekaman Video Podcast
Proses perekaman tersebut dilakukan
setelah mencari informasi dengan berdiskusi
terlebih dahulu dengan Ketua PPS Desa Tegal
Harum terkait materi ataupun informasi yang
akan dibahas didalam podcast sehingga
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informasi yang terkandung dapat berguna dan
tujuan dari dilaksanakannya podcast juga
tercapai.

Dengan perbedaan setelah diadakannya
perekaman podcast ini yang dapat ditemukan di
tabel berikut :

SEBELUM SESUDAH

Jika dilihat dari | Dengan adanya
pemilu sebelumnya, | penyebaran
penyebaran informasi melalui
informasi  melalui | media sosial ini tentu
media sosial belum | memudahkan akses
cukup banyak | dalam mendapatkan
sehingga jumlah | informasi khususnya
pemilih yang golput | bagi para pemilih
pun lebih banyak. pemula yang
notabenenya
mayoritas pengguna
media sosial salah
satunya Instagram.

4. KESIMPULAN

Dengan adanya program Kkerja ini dapat
disimpulkan bahwa pada awalnya penyebaran
informasi melalui sosial media belum sering
dilaksanakan namun seiring perkembangan
zaman penyebaran informasi melalui media
sangat memudahkan masyarakat terutama
pemilih pemula jika ingin mendapatkan
informasi melalui berbagai media yang ada
salah satunya adalah melalui program podcast
yang telah penulis buat. Program ini mampu
memudahkan akses dalam mendapatkan
informasi khususnya bagi para pemilih pemula
yang notabenenya mayoritas pengguna media
sosial salah satunya Instagram sehingga dapat
meningkatkan partisipasi politik generasi Z.
Diharapkan pula dengan adanya program kerja
ini kedepannya akan meningkatkan penggunaan
media sosial sebagai sarana penyampaian
informasi baik informasi terkait kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan di Desa Tegal
Harum ataupun informasi-informasi lain yang
terkait.
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